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Latar Belakang: Gangguan fungsi saraf otonom memberikan kontribusi yang bermakna terhadap terjadinya
aritmia ventikular dan kejadian mati mendadak pada penderita peyakit jantung koroner (PJK). Namun usaha
untuk meneliti hal tersebut masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbandingan hubungan sensitivitas barorefleks dengan parameter turbulensi lgjujantung pada penderita
PXK.

Metoda: Penderita PIK yang sedang menjalani tindakan kateterisasi di ruang kateterisasi PINHK dengan
hasi| stenosis koroner 2: 50%, diberikan induksi ventricle extra systole (VES) melalui temporary pacemaker
(TPM) yang dihubungkan dengan Programmable Stimulator Medtronic sebanyak 3 kali dan dihitung onset
turbulensi dan kemiringan turbulensinya. Kemudian diberikan nitrogliserin 300 mikrogram intra aorta
melalui kateter, yang selanjutnya dihitung sensitivitas barorefleksnya.

Hasil: Karakteristik subjek yaitu terdiri atas 22 orang laki-laki (84,6%) dan 4 orang wanita (15,4%), usia
berkisar 56.81+9.04 tahun. Sebagian besar subjek memiliki faktor risiko dislipidemia (57,7%) kemudian
diikuti faktor risiko lainnya seperti merokok (46,2%), hipertens (42,3%), dan hanya 3 subjek (11,5%) yang
memiliki faktor risiko diabetes melitus. Jumlah subjek penelitian yang pemah mengalami infark miokard
sebanyak 11 orang (42,5%) hampir setara dengan jumlah subjek yang belum pemah mengalami infark
miokard. Dari semua subjek penelitian, obat-obatan yang dipakai paling banyak antaralain clopidogrel
sebanyak 25 orang (96,2%), aspirin sebanyak 22 orang (84,6%), sedangkan penyekat beta dan nitrat juga
banyak dipakai (14 orang, 53 ,8% dan 15 orang, 57,7%). Tidak terdapat hubungan antara nilai onset
turbulensi dan sensitivitas barorefleks (koefisien korelasi r=0,15 dan p=0,456). Korelasi antara kemiringan
turbulensi dan sensitivitas barorefleks menunjukkan koefisien korelasi yang tidak bermakna (r=0,361,
p=0,07), namun masih terdapat kecenderungan hubungan nilai KT dan sensitivitas barorefleks.

Simpulan: Pada pasien PJK terdapat nilai sensitivitas barorefleks menunjukkan kecenderungan sebanding
dengan kemiringan turbulens.
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